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Abstract 
This study aims to analyze (1) the partial effect of entrepreneurship education on 
interest in entrepreneurship, (2) entrepreneurial motivation on interest in 
entrepreneurship, and (3) the simultaneous influence of entrepreneurship education and 
entrepreneurial motivation on interest in entrepreneurship of students of the UNESA 
Economics Education Study Program. The research used is correlational (associative) 
with a quantitative approach. The study used primary data obtained from 
questionnaires. The method of analysis used multiple linear regression analysis. The 
object of research is the 2017-2019 Unesa Economics Education Study Program 
students with a sample of 135 students. The study results show that entrepreneurship 
education has a significant effect on interest in entrepreneurship, entrepreneurial 
motivation has a significant effect on interest in entrepreneurship, and entrepreneurship 
education and entrepreneurship motivation simultaneously have a significant and 
positive effect on students' interest in entrepreneurship. 
 
Keywords: Interest in entrepreneurship, Entrepreneurship education, Entrepreneurial 
motivation. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis (1) pengaruh parsial pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha, (2) motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha, 
dan (3) pengaruh simultan pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi UNESA. 
Penelitian yang digunakan adalah korelasional (asosiatif) dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Metode 
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Objek penelitian merupakan 
mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa angkatan 2017-2019 dengan sampel 
sebanyak 135 mahasiswa. Hasil dari penelitian menunjukkan pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, motivasi berwirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, serta pendidikan kewirausahaan 
dan motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa.  
 
Kata kunci: Minat berwirausaha, Pendidikan kewirausahaan, Motivasi berwirausaha. 
 
PENDAHULUAN 
Kewirausahaan merupakan suatu proses atau usaha yang mendorong seseorang 
untuk mengedepankan kemandirian dan berdaya kreatifitas tinggi sehingga dapat 
menekan ketergantungan terhadap orang lain. Menurut Saberi & Hamdan (2019), 
kewirausahaan menjadi sarana untuk mendongkrak pertumbuhan dan kesejahteraan 
perekonomian. Rahim & Basir (2019) juga mengungkapkan bahwa kewirausahaan juga 
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dapat digunakan sebagai suatu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 
ketersediaan serapan tenaga kerja guna menekan angka pengangguran. Hal tersebut 
dikarenakan seorang wirausaha memiliki jiwa kewirausahaan yang kreatif dan inovatif 
dalam menciptakan dan mengembangkan peluang usaha baik untuk dirinya sendiri 
maupun menyediakan lapangan kerja bagi orang lain, sehingga turut berkontribusi 
dalam mengendalikan angka pengangguran. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) 
pengangguran terbuka Indonesia berdasarkan tamatan pendidikan masih relatif tinggi, 
berkisar 6,76% untuk lulusan diploma dan 5,37% untuk lulusan sarjana. Data tersebut 
menggambarkan masih rendahnya minat lulusan pendidikan di Indonesia untuk 
membuka peluang usaha sendiri. Hakim et al., (2020) menyebutkan pelaku usaha di 
Indonesia pada tahun 2016 hanya sebanyak 26,7 juta jiwa dari 252 juta jiwa penduduk. 
Dalam arti lain, hanya sebesar 10,6% penduduk Indonesia yang memiliki minat untuk 
membuka peluang kerja sendiri atau berwirausaha.  
Rendahnya kegiatan pada bidang usaha dirasakan mahasiswa Program Studi S1 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unesa tahun angkatan 2017-2019. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa beberapa mahasiswa cenderung 
memilih pekerjaan menjadi guru atau karyawan daripada membangun usaha sendiri 
ketika mereka telah menyelesaikan program studi. Banyak alasan yang menjadi 
penyebab mahasiswa tidak memilih untuk menjadi wirausahawan, diantaranya adalah 
menganggap bahwa wirausaha merupakan pekerjaan yang sulit dan berisiko tinggi 
dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. Beberapa diantaranya menganggap bahwa 
dibutuhkan modal yang cukup besar untuk memulai usaha atau menjadi seorang 
wirausaha. Selain itu, mahasiswa menganggap bahwa menjadi wirausaha tidak 
menjanjikan seperti pekerjaan yang mereka inginkan. Melalui alasan yang diutarakan 
oleh beberapa mahasiswa tersebut, dapat diketahui bahwa kurangnya pemahaman serta 
motivasi mahasiswa mengenai kewirausahaan-lah menjadi penyebab rendahnya minat 
berwirausaha yang dialami mahasiswa.   
Minat berwirausaha sendiri diartikan sebagai ketertarikan yang mendorong 
adanya kesadaran untuk melakukan suatu kegiatan usaha guna memenuhi keinginan 
atau kebutuhan. Menurut Septianti & Frastuti (2019) minat kewirausahaan merupakan 
ketertarikan seseorang dalam dunia usaha yang ditunjukkan dengan adanya perhatian 
dan keinginan untuk mempelajari dan menjalankan kegiatan usaha. Ramadhani & 
Nurnida (2017) mendefinisikan minat kewirausahaan sebagai bentuk keberanian 
seseorang untuk mengambil risiko dengan membangun peluang usaha guna mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Rahayu & Laela (2018) menambahkan definisi minat 
kewirausahaan sebagai kesediaan seseorang untuk melakukan pengembangan dan 
perbaikan atas ketidakberhasilan kegiatan usaha yang dilakukan. Maka minat 
kewirausahaan dapat diartika sebagai keinginan atau ketertarikan kuat yang didukung 
oleh sikap berani dan pantang menyerah yang dimiliki oleh seeorang untuk mendalami 
pengetahuan mengenai kegiatan usaha serta membangun dan menjalankan kegiatan 
usaha sebagai pekerjaannya. Minat kewirausahaan pada individu bukanlah anugrah 
yang dibawa sejak lahir, dan tidak bisa muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 
faktor yang mengiringinya. Menurut Alma (2017) faktor-faktor yang mengiringi tinggi 
rendahnya minat berwirausaha terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Rusdiana 
(2018) menyebutkan ada setidaknya beberapa faktor internal yang mempengaruhi minat 
kewirausahaan diantaranya adalah kebutuhan berprestasi, internal locus of control, 
kebutuhan untuk bebas, nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap individu, dan pengalaman, 
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi minat berwirausaha meliputi role model 
atau orang yang berpengaruh, dukungan lingkungan, serta pendidikan kewirausahan.  
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Pendidikan umumnya diartikan sebagai kesadaran yang dimiliki setiap individu 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, keterampilan dan nilai-nilai 
agar mampu bertahan hidup dengan menyesuaikan diri terhadap perubahan melalui 
proses transfer ilmu yang umumnya terjadi antara tenaga pendidik dan peserta didik. 
Putri (2017) mendefinisikan pendidikan kewirausahaan sebagai bentuk dari upaya 
lembaga pendidikan dalam membentuk peserta didik yang berwawasan, berjiwa, 
bernilai, dan bersikap kewirausahaan. Wibowo (2017) mengungkapkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan juga dimaksudkan sebagai pendidikan yang mendorong 
peserta didik untuk meningkatkan minat berwirausaha, kepekaan terhadap peluang, dan 
keberanian dalam mengambil keputusan usaha, serta merealisasikan perencanaan 
wirausaha. Maka pendidikan kewriausahaan dapat diartikan sebagai proses belajar yang 
memuat wawasan khusus guna membentuk sikap, pola pikir, dan perilaku 
wirausahawan pada setiap individu yang mempelajarinya. Berkaitan dengan pendidikan 
kewirausahaan, Popescu et al.,(2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa lulusan 
sekolah yang memiliki bidang khusus pendidikan kewirausahaan justru memiliki minat 
yang rendah terhadap kewirausahaan. Hasil penelitian tersebut didukung Farhangmehr 
et al.,(2016) yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak memberikan 
dampak yang signifikan pada minat kewirausahaan. Namun, Nurmaliza et al., (2018) 
justru menemukan hasil yang berbeda pada penelitiannya, yaitu bahwa pendidikan 
kewirausahaan sangat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, dimana 
mahasiswa yang mengikuti program pendidikan kewirausahaan lebih tertarik untuk 
menjadi wirausahawan. Bharata (2019), Utami (2017), dan Zhang et al.,(2019) 
menyimpulkan hasil serupa bahwa pendidikan kewirausahaan justru memiliki pengaruh 
positif atas minat kewirausahaan, dimana ditemukan peningkatan minat kewirausahaan 
pada mahasiswa yang mengikuti program pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan menyumbang peran penting terhadap 
minat kewirausahaan seseorang.   
Pendidikan kewirausahaan bukan faktor tunggal yang berpengaruh pada minat 
berwirausaha. Siregar & Marwan (2020) menemukan bahwa disamping pendidikan 
kewirausahaan, motivasi juga turut mempengaruhi tinggi rendahnya minat seseorang 
terhadap kegiatan berwirausaha. Menurut Rusdiana (2018) motivasi adalah stimulus 
yang muncul dari dalam individu yang menjadi penggerak bagi individu untuk 
bertindak mewujudkan tujuan yang diinginkan. Lubis (2018) mendefinisikan motivasi 
berwirausaha sebagai keinginan kuat untuk mewujudkan tujuan dari kegiatan usaha 
yang akan atau sedang dijalankan. Sehingga, motivasi berwirausaha dapat diartikan 
sebagai dorongan seseorang untuk menjalankan atau mengembangkan kegiatan 
wirausaha guna mencapai tujuan dari usaha yang telah direncanakan. Dzulfikri & 
Kusworo (2017) mengungkapkan bahwa dorongan atas motivasi yang terpelihara 
dengan baik mewujudkan keberhasilan suatu usaha. Mendukung pernyataan tersebut, 
Murnieks et al.,(2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi merupakan 
landasan perilaku yang mendorong seseorang berminat terhadap kegiatan wirausaha. 
Agusmiati & Wahyudin (2018), Bharata (2019), dan Munawar & Supriatna (2018) 
melalui penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi menyumbang pengaruh penting 
dan positif terhadap minat berwirausaha. Penelitian-penelitian tersebut membuktikan 
bahwa faktor motivasi memiliki sumbangsih yang penting dalam kaitannya 
meningkatkan minat berwirausaha pada seseorang. Namun, kontradiktif dengan hasil 
penelitian-penelitian tersebut, Hendrawan & Sirine (2017) dan Firdaus (2017) justru 
menemukan bahwa motivasi tidak cukup menyumbang pengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha.  
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Berkaitan dengan pernyataan diatas peneliti bermaksud melakukan penelitian 
untuk mengkaji terdapat atau tidaknya pengaruh yang disumbangkan oleh pendidikan 
kewirausahaan maupun motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada 
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Negeri Surabaya (Unesa) angkatan 2017-2019. Tujuan diadakan penelitian 
ini adalah menganalisis lebih lanjut mengenai (1) apakah pendidikan kewirausahaan 
mampu mempengaruhi minat mahasiswa terhadap kewirausahaan, (2) apakah motivasi 
mampu mempengaruhi minat mahasiswa terhadap kewirausahaan, serta (3) apakah 
secara simultan pendidikan kewirausahaan dan motivasi mampu mempengaruhi minat 
mahasiswa terhadap kewirausahaan.  
 
Kerangka konseptual dan hipotesis 
Pengembangan model penelitian pada penelitian ini digambarkan dalam bagan 









Gambar 1. Kerangka konseptual 
 
Berdasarkan model konseptual Gambar 1, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut, (H1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa, (H2) motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa, (H3) pendidikan kewirausahaan dan motivasi 




Jenis penelitian ini merupakan korelasional (asosiatif) menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Studi ini bermaksud menganalisis pengaruh parsial maupun simultan dari 
variabel independen pendidikan kewirausahaan dan motivasi terhadap variabel 
dependen minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Unesa angkatan 
2017-2019.  
 
Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unesa Angkatan 2017-2019 sejumlah 203 
mahasiswa. Populasi dipilih berdasarkan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian, 
yaitu mahasiswa yang telah menyelesaikan program mata kuliah pendidikan 
kewirausahaan/ kewirausahaan dan dinyatakan aktif per- tahun 2021. Sedangkan teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian adalah simple random sampling dimana 
pengambilan sampel atas populasi dilakukan secara acak (random). Penghitunga sampel 
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Variabel dan definisi operasional 
Terdapat dua variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat 
(dependent variable) dalam penelitian ini. Variabel bebas penelitian berupa pendidikan 
kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2). Sedangka variabel terikat 
penelitian berupa minat berwirausaha mahasiswa (Y).  
Variabel pendidikan kewirausahaan (X1) dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai pendidikan yang diterima oleh mahasiswa yang memuat wawasan khusus guna 
membentuk dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter 
kewirausahaan. Variabel pendidikan kewirausahaan (X1) mengadopsi empat indikator 
dari Kusmintarti  (2017) yaitu peningkatan konsep kewirausahaan, peningkatan karakter 
wirausahawan, peningkatan pengetahuan rencana wirausaha, dan peningkatan 
keterampilan pengelolaan usaha.  
Variabel motivasi berwirausaha (X2) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
dorongan mahasiswa yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
usaha yang didasari oleh adanya kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Variabel motivasi 
berwirausaha (X2) mengadopsi konsep motivasi berprestasi McClelland (1987) yaitu 
kebutuhan berprestasi, kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan kekuasaan.  
Variabel minat berwirausaha mahasiswa (Y) dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai keinginan dan ketertarikan kuat terhadap kegiatan berwirausaha yang didukung 
oleh adanya sikap atau karakteristik seorang wirausahawan. Variabel minat 
berwirausaha (Y) mengadopsi konsep karakteristik wirausahawan Rusdiana (2018) 
yaitu ketertarikan terhadap kesempatan, perasaan senang, kepercayaandiri, sikap kreatif 
dan inovatif, keberanian dalam menghadapi risiko, berorientasi pada masa depan, sikap 
kepemimpinan, dan menguasai ilmu bidang kewirausahaan.  
 
Teknik pengumpulan data  
Data penelitian berupa data primer yang diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner penelitian yang terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah pengukur 
variabel pendidikan kewirausahaan (X1) yang terdiri dari 8 item pernyataan, bagian 
kedua adalah pengukur variabel motivasi berwirausaha (X2) yang terdiri dari 6 item 
pernyataan, dan bagian terakhir adalah pengukur variabel minat berwirausaha (Y) yang 
terdiri dari 16 item pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
pengukuran Likert empat tingkat jawaban, yang terdiri dari 4 = Sangat Setuju, 3 = 
Setuju, 2 = Tidak Setuju, dan 1 = Sangat Tidak Setuju.  
 
Analisis data  
Sebelum melakukan uji statistik, instrumen terlebih dahulu diberlakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas untuk mengukur ketepatan dan kecermatan 
instrumen penelitian. Data yang dihasilkan oleh kuesioner berbentuk data ordinal, agar 
dapat dilakukan uji statistik, data terlebih dahulu ditransformasikan dalam bentuk data 
interval. Setelah melakukan transformasi data, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas. Kemudian, 
dilakukan analisis regresi linier berganda; uji hipotesis melalui uji t dan uji F, serta 
koefisien determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas dan reliabilitas  
Instrumen penelitian diuji coba kan kepada 87 responden diluar sampel penelitian 
dengan kriteria yang sama. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan 
bahwa keselurhan item pada masing-masing indikator variabel X1, X2, dan Y memilik 
nilai Pearson Corelation lebih dari rtabel atau > 0,2108 sehingga instrumen penelitian 
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dikatakan valid. Sedangkan, nilai Cornbach’s Alpha bernilai > 60 sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen penelitian bersifat reliable.  
 
Analisis deskriptif statistik   
Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada mahasiswa Prodi 
S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unesa, Angkatan 2017-2019 
sebanyak 135 mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan data 
gambaran umum responden yaitu sebanyak 77,8% atau sejumlah 105 responden 
berjenis kelamin perempuan, dan sisanya 22,2% atau sejumlah 30 responden berjenis 
kelamin laki-laki. Sedangkan jumlah responden dari masing-masing yaitu 40,7% atau 
55 responden berasal dari angkatan 2017, 31,9% atau 43 responden berasal dari 
angkatan 2018, dan 24,7% atau 37 responden berasal dari angkatan 2019. Ringkasan 
analisis deskriptif penelitian ditampilkan dalam tabel 3 berikut :  
Tabel 1. Deskriptif Statistik  




Pendidikan kewirausahaan 135 27,44 2,989 Tinggi 
Motivasi Berwirausaha 135 19,20 2,464 Tinggi 
Minat Berwirausaha 135 54,56 6,042 Tinggi 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata (mean) variabel pendidikan 
kewirausahaan sebesar 27,44, rata-rata variabel motivasi berwirausaha sebesar 19,20, 
dan rata-rata variabel minat kewirausahaan sebesar 54,56. Ketiga variabel berada pada 
kategori distribusi kecenderungan yang tinggi, artinya mahasiswa angkatan 2017, 2018, 
dan 2019 Prodi S1 Pendidikan Ekonomi, Unesa memiliki tingkat minat, pendidikan, dan 
motivasi terhadap kegiatan kewirausahaan yang tinggi.   
 
Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik diberlakukan terhadap data sebelum data di analisis 
menggunakan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik yang diberlakukan meliputi uji 
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan linieritas. Uji asumsi klasik pada 
penelitian ini dilakukan dengan berbantuan program aplikasi SPSS 21 for windows. 
Masing-masing hasil pengujian asumsi klasik ditampilkan pada tabel 4 dibawah ini :  
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (uji normalitas) 
  Unstandardized Residual 
N 135 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,86177966 
Most Extreme Differences Absolute ,056 
Positive ,056 
Negative -,044 
Kolmogorov-Smirnov Z ,651 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,790 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Melalui tabel uji normalitas dengan metode Kolmogorof-Smirnov, dapat 
diketahui bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,790 sehingga 0,790 > 0,05, artinya nilai 
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signifikansi lebih besar dari 5%, maka disimpulkan bahwa data memenuhi syarat uji 
normalitas, yaitu telah terdistribusi dengan normal.   





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,133 2,665   ,425 ,671 
Pendidikan Kewirausahaan 
,136 ,087 ,146 1,552 ,123 
Motivasi Berwirausaha ,033 ,117 ,026 ,282 ,779 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Berdasarkan Table 3 uji heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser 
diketahui hasil yang menunjukkan besarnya signifikansi pada masing-masing variabel 
bebas yaitu dalam variabel X1 0,123 > 0,05 dan variabel X2 0,779 > 0,05, artinya nilai 
signifikasni lebih besar dari 5% oleh karena itu model regresi dinyatakan bersifat 
homokedastisitas.  












Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11,637 4,565   2,549 ,012     
Pendidikan 
Kewirausahaan 





1,021 ,200 ,382 5,100 ,000 ,836 
1,19
7 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel uji multikolinieritas dapat dilihat besarnya nilai tolerance 
pada masing-masing variabel yaitu variabel X1 0,838 ≥ 0,10, variabel X2 0,836 ≥ 0,10 
selanjutnya nilai VIF pada masing-masing variabel yaitu variabel X1 1,197 ≤ 10 dan 
variabel X2 1,197 ≤ 10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas dalam model regresi penelitian.  
Tabel 5. ANOVA  














79 95,377 1,967 ,004 
Linearity 2819 
,830 






78 60,448 1,246 ,195 
Within Groups 2667 
,266 
55 48,496     
Total 10202 
,033 
134       
Sumber : Data diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel uji linieritas ditunjukkan nilai Sig. pada deviation from 
liniearity masing-masing variabel bebas dan variabel terikat sebesar 0,195 atau lebih 
besar dari 5% dimana nilai 0,05 < 0,195 maka dinyatakan memenuhi asumsi linieritas 
yaitu hubungan variabel independen dengan variabel dependennya bersifat linier.  
 
Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linier berganda yang diberlakukan untuk menganalisis pengaruh 
pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 
dilakukan dengan berbantuan program aplikasi SPSS 21 for windows, hasilnya 
ditampilkan pada tabel 8 berikut ini :  





Konstanta 11,637 2,549 0,012 
Pendidikan Kewirausahaan (X1)  0,710 4,738 0,000 
Motivasi Berwirausaha (X2) 1,021 5,100 0,000 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Melalui Tabel 5 analisis regresi linier berganda di atas maka persamaan regresi 
dari variabel-variabel penelitian adalah sebagai berikut :  
( ) ( )2021,11710,0637,11 XXY ++=  
Artinya, nilai konstanta 11, 637 menunjukkan jika variabel X1 dan X2 bernilai 0, 
maka variabel Y akan tetap bernilai 11,637. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,710 
memiliki arti setiap kenaikan satu poin pada variabel pendidikan kewirausahaan maka 
akan menyebabkan nilai pada variabel Y atau minat berwirausaha mengalami kenaikan 
sebesar 0,710 tetapi ketentuannya variabel independen lainnya yaitu motivasi 
beriwirausaha dianggap konstan (tetap), sedangkan nilai positif menunjukkan bahwa 
antara pendidikan dan minat berwirausaha terdapat hubungan yang positif. Koefisien 
regresi variabel X2 sebesar 1,021 memiliki arti setiap kenaikan satu poin pada variabel 
motivasi berwirausaha maka akan mnyebabkan nilai pada variabel Y atau minat 
berwirausaha mengalami peningkatan sebesar 1,021 tetapi ketentuanya variabel bebas 
lain yaitu pendidikan kewirausahaan dianggap konstan (tetap), sedangkan nilai positif 
menunjukkan bahwa antara motivasi dan minat berwirausaha terdapat hubungan yang 
positif.   
 
Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis 1 melalui uji t terhadap variabel X1 pendidikan kewirausahaan 
memiliki nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 5% (0,000 < 0,05) dan nilai ttabel yang 
lebih besar daripada thitung (4,738 > 1,978), maka dapat dinyatakan secara parsial 
variabel pendidikan kewirausahaan menyumbang pengaruh signifikan pada variabel Y 
atau minat berwirausaha, dengan demikian hipotesis 1 pada penelitian diterima. 
Pengujian hipotesis 2 melalui uji t pada variabel motivasi berwirausaha (X2) memiliki 
nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 5% (0,000 < 0,05) serta nilai dan nilai ttabel yang 
lebih besar daripada thitung  (5,100 > 1,978), maka dapat dinyatakan secara parsial 
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variabel motivasi berwirausaha menyumbang pengaruh signifikan terhadap variabel Y 
atau minat berwirausaha, sehubungan dengan itu hipotesis 2 pada penelitian diterima. 
Hipotesis 3 diuji melalui uji F dengan hasil yang ditampilkan pada Anova table berikut:  


















    
Total 10202 
,033 
      
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Berdasarkan uji F dari uji Anova didapatkan nilai signifikansi (Sig.) kedua 
variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan bersamaan dengan motivasi 
berwirausaha menyumbang pengaruh pada variabel Y atau minat berwirausaha dengan 
nilai yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) serta nilai Fhitung 40,722 > Ftabel 3,06, 
sehubungan dengan hasil tersebut ditarik kesimpulan bahwa variabel pendidikan 
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha  secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel minat berwirausaha. Dengan demikian, hipotesis 3 pada penelitian diterima, 
yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel pendidikan kewirausahaan 
dan motivasi berwirausaha secara simultan terhadap variabel minat berwirausaha.  
 
Koefisien determinasi  
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel 
X1 atau pendidikan kewirausahaan dan variabel X2 atau motivasi berwirausaha dalam 
memengaruhi variabel Y atau minat berwirausaha, dalam arti lain untuk mengetahui 
besarnya sumbangsih keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Melalui pengujian koefisien determinasi diperoleh hasil yang ditampilkan tabel 10 
dibawah ini :  
Tabel 8. Koefisien determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,618a ,382 ,372 6,913567 
Sumber: Data diolah, (2021) 
 
Melalui Tabel 8, Adjusted R. Square (R2) bernilai 0,372 dengan demikian 
dinyatakan kontribusi keseluruhan variabel independen dalam penelitian yaitu X1 atau 
pendidikan kewirausahaan bersamaan dengan X2 atau motivasi berwirausaha secara 
bersama-saa menyumbang pengaruh pada variabel Y atau minat berwirausaha hanya 
sebesar 0,372 atau 37,2% sedangkan sebesar 62,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diikutsertakan/ tidak ada dalam penelitian ini. 
  
Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa  
Penelitian yang diberlakukan pada mahasiswa Unesa angkatan 2017, 2018, dan 
2019 Prodi S1 Pendidikan Ekonomi untuk menganalisis pengaruh parsial antara 
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pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa menunjukkan hasil 
adanya pengaruh signifikan dan hubungan positif diantara pendidikan kewirausahaan 
dan minat berwirausaha mahasiswa. Dasar pengambilan keputusan tersebut diperoleh 
dari nilai thitung 4,738 > ttabel 1,978 atau signifikansi pendidikan kewirausahaan terhadap 
minat kewirausahaan senilai 0,000 < 0,05 atau kurang dari 5%, diperolehnya hasil 
tersebut menyebabkan Ho penelitian ditolak dan diterimanya Ha atau hipotesis 1 yang 
berarti pendidikan kewirausahaan menyumbang pengaruh signifikan dan hubungan 
positif terhadap minat kewirausahaan mahasiswa S1 prodi Pendidikan Ekonomi Unesa.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penemuan Utami (2017) mengenai adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa di universitas se-Jawa Timur tahun ajaran 2012-2015, 
serta memperkuat studi yang dilakukan Zhang et al.,(2019) yang menemukan adanya 
peningkatan minat berwirausaha pada mahasiswa teknik yang mengambil program 
kewirausahaan di Universitas Hong Kong, dimana hal tersebut membuktikan bahwa 
pendidikan kewirausahaan secara signifikan dan positif turut mempengaruhi minat 
berwirausaha pada mahasiswa. Hasil penelitian ini juga turut mendukung Nurmaliza 
(2018) yang dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa tingginya kualitas pendidikan 
kewirausahaan yang diberikan dalam proses pembelajaran akan berdampak pada 
peningkatan  minat berwirausaha pelajar. Sehingga dapat dikatakan apabila pendidikan 
kewirausahaan yang diterima mahasiswa dalam proses pembelajaran dalam lingkup 
universitas memiliki kualitas yang baik maka dapat memicu peningkatan minat 
mahasiswa terhadap kegiatan usaha.  
Variabel pendidikan kewirausahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan 
indikator adanya peningkatan konsep kewirausahaan melalui pendidikan 
kewirausahaan, adanya peningkatan karakter wirausahawan melalui pendidikan 
kewirausahaan, adanya peningkatan pengetahuan rencana wirausaha melalui pendidikan 
kewirausahaan, dan adanya keterampilan pengelolaan usaha melalui pendidikan 
kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item dalam indikator 
pengukuran variabel pendidikan kewirausahaan memiliki sumbangsih atau kontribusi 
dalam menjelaskan variabel minat berwirausaha. Berdasarkan nilai rata-rata, pendidikan 
kewirausahaan mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa berada pada kategori 
tinggi, dimana mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah pendidikan 
kewirausahaan cenderung mengalami pengembangan wawasan mengenai konsep dan 
manfaat kewirausahaan, mengalami peningkatan karakter jiwa pantang menyerah dan 
lebih memiliki visi dan tujuan hidup yang jelas, mengalami peningkatan kesadaran 
terhadap perencanaan bisnis, mengalami peningkatan keterampilan dan pengelolaan 
keuangan untuk rencana kegiatan usaha. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herman & Stefanescu (2017) bahwa pendidikan kewirausahaan yang diajarkan dalam 
lingkungan universitas cukup berdampak pada peningkatan minat mahasiswa terkait 
kewirausahaan, dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa kuliah pendidikan 
kewirausahaan berdampak pada peningkatan konsep, karakter, maupun keterampilan 
mahasiswa terhadap kewirausahaan. Mahasiswa cenderung memiliki pemahaman 
mengenai kewirausahaan yang cukup baik ditandai dengan meningkatnya wawasan 
mahasiswa terhadap konsep kewirausahaan, hal tersebut mampu mendorong mahasiswa 
untuk memiliki minat terhadap kegiatan usaha dengan kesadaran akan pentingnya 
kewirausahaan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini kontradiktif dengan hasil 
Farhangmehr (2016) dan Popescu et al.,(2016) dalam penelitiannya yang menyimpulkan 
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bahwa pendidikan kewirausahaan belum mampu mendorong minat mahasiswa untuk 
melakukan kegiatan usaha. Berkaitan dengan hal tersebut, Suarjana & Wahyuni (2017) 
mengatakan agar pendidikan kewirausahaan dapat mendorong minat mahasiswa 
terhadap kegiatan usaha, pendidikan kewirausahaan yang dikemas dalam pembelajaran 
harus benar-benar memadai. Oleh karena itu, agar pendidikan kewirausahaan benar-
benar dapat memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan minat mahasiswa pada 
kegiatan usaha harus memuat unsur pembelajaran yang dapat memicu respon positif 
mahasiswa terhadap kewirausahaan, baik melalui kurikulum, materi, maupun metode 
pembelajaran yang digunakan. 
 
Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa  
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan untuk menguji 
pengaruh parsial variabel independen motivasi berwirausaha (X2) terhadap variabel 
dependen minat kewirausahaan (Y) pada mahasiswa program studi S1 Pendidikan 
Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya (Unesa) khususnya angkatan 2017, 2018, dan 
2019 ditemukan adanya pengaruh signifikan dan positif diantara motivasi berwirausaha 
pada minat kewirausahaan (Y) mahasiswa prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa. Dasar 
pengambilan keputusan tersebut diperoleh dari nilai thitung 5,100 > ttabel 1,978 atau nilai 
signifikansi pendidikan kewirausahaan terhadap minat kewirausahaan sebesar 0,000 < 
0,05 sehingga menyebabkan Ho ditolak dan Ha atau hipotesis 2 diterima yang berarti 
motivasi berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat 
kewirausahaan mahasiswa prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa.  
Hasil yang diperoleh pada penelitian sesuai dan memperkuat penelitian Munawar 
& Supriatna (2018) yang menyatakan bahwa motivasi menggerakan siswa untuk 
memiliki minat terhadap kegiatan berwirausaha. Hasil serupa juga didukung oleh 
Agusmiati & Wahyudin (2018) yang menyimpulkan motivasi memberikan hubungan 
yang positif serta pengaruh signifikan terhadap minat kewirausahaan. Dalam penelitian 
ini variabel motivasi berwirausaha menggunakan indikator kebutuhan berprestasi, 
kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan kekuasaan sebagai pengukurnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keseluruhan indikator variabel motivasi berwirausaha yang 
diujikan berkontribusi dalam menjelaskan variabel minat kewirausahaan. Berdasarkan 
nilai rata-rata, mahasiswa cenderung memiliki motivasi berwirausaha karena mereka 
menginginkan kesuksesan dengan menjadi wirausahawan dibandingkan menjadi 
karyawan, menginginkan pendapatan yang lebih tingi, menginginkan bekerja sama, 
menginginkan peningkatan status sosial dan harga diri, menginginkan untuk menjadi 
bos, serta berkeinginan untuk mengelola seta mengembangkan usaha sendiri. Hal 
tersebut membenarkan pernyataan Solórzano-García et al., (2020) bahwa motivasi 
menyumbang dampak yang cukup signifikan terhadap minat untuk berwirausaha. 
Motivasi berwirausaha menjadi penggerak mahasiswa untuk memiliki kecenderungan 
dalam niat memulai suatu kegiatan usaha, hasil menunjukkan bahwa mahasiswa 
menginginkan kualitas hidup yang lebih baik melalui kegiatan berwirausaha, keinginan 
atau motivasi tersebut menjadi penggerak meningkatnya minat mahasiswa terhadap 
kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan pernyataan (Zarhari et al. 2020) yang 
menyatakan bahwa motivasi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan seseorang 
memiliki kecenderungan untuk memilih menjadi wirausahawan sebagai karir atau 
pekerjaan. Respon mahasiswa terhadap pernyataan-pernyataan yang disediakan 
membuktikan bahwa motivasi yang dimiliki mahasiswa mendorong peningkatan minat 
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terhadap kewirausahaan. Oleh karenanya, penelitian ini kontradiktif dengan penelitian 
Hendrawan & Sirine (2017) yang justru mengungkapkan bahwa motivasi tidak mampu 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan usaha. 
 
Pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa  
Berdasarkan hasil penelitian yang diberlakukan pada mahasiswa angkatan 2017, 
2018, dan 2019 Prodi S1 Pendidikan Ekonomi, Unesa, untuk menganalisis ada tidaknya 
pengaruh simultan yang disumbangkan variabel independen pendidikan kewirausahaan 
maupun motivasi berwirausaha  terhadap variabel dependen minat kewirausahaan 
mahasiswa, diperoleh hasil bahwa baik pendidikan kewirausahaan yang diperoleh 
mahasiswa maupun motivasi berwirausaha yang dimiliki mahasiswa mampu 
memberikan pengaruh signifikan dan berhubungan positif dengan minat mahasiswa 
terhadap kegiatan berwirausaha. Dasar pengambilan keputusan tersebut diperoleh dari 
uji F (simultan) yang menghasilkan nilai Fhitung 40,722 > Ftabel 3,06  atau nilai 
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga dengan demikian Ho penelitian 
ditolak dan Ha atau hipotesis 3 diterima, artinya diantara pendidikan dan motiasi 
berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat 
kewirausahaan mahasiswa prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa.  Persentase 
kemampuan pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha dalam 
mempengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa S1 Prodi Pendidikan Ekonomi Unesa 
adalah 37,2% yang artinya 62,8% sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan pada penelitian.  
Penelitian ini selaras dan memperkuat pernyataan Siregar & Marwan (2020) 
dalam penelitiannya bahwa pendidikan kewirausahaan dan motivasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap minat kewirausahaan mahasiswa. Sesuai dengan 
pernyataan Wardana et al.,(2020) bahwa pendidikan kewirausahaan mampu 
meningkatkan kreativitas, pola pikir, dan keterampilan berwirausaha yang mendorong 
seseorang untuk berkeinginan sukses dalam berwirausaha. Hasil serupa juga didukung 
oleh Bharata (2019) yang menegaskan adanya pengaruh yang signifikan maupun positif 
yang menyebabkan pendidikan kewirausahaan serta motivasi mampu mendorong 
respon tinggi pada peningkatan minat kewirausahaan. 
Variabel minat kewirausahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan 
indikator adanya ketertarikan terhadap kesempatan berwirausaha, adanya perasaan 
senang, adanya kepercayaan diri, adanya sikap kreatif dan inovatif, adanya keberanian 
dalam menghadapi risiko, adanya orientasi terhadap masa depan, adanya sikap 
kepemimpinan, dan menguasai ilmu kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keseluruhan indikator berkontribusi dalam menjelaskan variabel minat 
kewirausahaan. Berdasarkan nilai rata-rata, mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi 
Unesa angkatan 2017, 2018, dan 2019 memiliki ketertarikan terhadap kegiatan 
berwirausaha dan merencanakan untuk berwirausaha setelah menyelesaikan program 
studi. Hal tersebut membuktikan bahwa mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi 
Unesa angkatan 2017, 2018, dan 2019 yang telah menempuh mata kuliah pendidikan 
kewirausahaan dan memiliki motivasi berwirausaha mampu mengembangkan jiwa/ 
karakter kewirausahaan sehingga mendorong tumbuhnya minat terhadap kegiatan 
berwirausaha. Sejalan dengan penelitian Irwansyah & Tripalupi (2018) yang 
menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran kewirausahaan mahasiswa mampu 
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meningkatkan sikap kepemimpinan, keberanian dalam mengambil risiko, dan 
berorientasi terhadap masa depan yang merupakan karakteristik umum dari seorang 
wirausahawan. Di sisi lain, motivasi menyumbang peran penting sebagai penggerak 
mahasiswa untuk meningkatkan minat terhadap kewirausahaan. Motivasi berwirausaha 
berkaitan dengan hal yang mendasari minat mahasiswa terhadap kewirausahaan, seperti 
kebutuhan-kebutuhan yang perlu untuk dipenuhi. Motivasi berwirausaha menjadi 
dorongan mahasiswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga kebutuhan-
kebutuhan yang dimiliki dapat terpenuhi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Mayasari et al., (2020) bahwa motivasi juga berkontribusi penting terhadap peningkatan 
minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Sehingga, dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini ditemukan hasil bahwa baik pendidikan kewirausahaan maupun motivasi 
berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa menyumbang pengaruh signifikan dan 
berhubungan positif dengan minat mahasiswa terhadap kewirausahaan, serupa dengan 
penelitian Restiadi & Setiawan (2021) yang mengatakan bahwa pendidikan 
kewirausahaan dan motivasi mampu meningkatkan minat mahasiswa terhadap kegiatan 
berwirausaha.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara parsial ditemukan pengaruh signifikan dan positif yang disumbangkan 
pendidikan kewirausahaa terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi S1 Pendidikan 
Ekonomi Unesa, tahun angkatan 2017-2019. Secara parsial ditemukan pengaruh 
signifikan dan positif yang disumbangkan motivasi berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Unesa, tahun angkatan 2017-
2019. Pendidikan kewirausahaan maupun motivasi berwirausaha menyumbang 
pengaruh yang signifikan dan menunjukkan hubungan positif terhadap minat 
berwirausaha pada mahasiswa angkatan 2017-2019 Prodi S1 Pendidikan Ekonomi, 
Unesa. Semakin tinggi pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Hal tersebut 
menunjukkan baik pendidikan kewirausahaan maupun motivasi berwirausaha turut 




Penelitian ini hanya sebatas meneliti pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan 
dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha, dengan hasil analisis yang 
menunjukkan besarnya kontribusi variabel pendidikan kewirausahaan dan motivasi 
berwirausaha terhadap variabel minat berwirausaha sebesar 37,2% yang artinya sebesar 
62,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian. Oleh sebab itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha selain 
variabel pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha dalam penelitian ini.  
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